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MOTTO 
     
   
    
   
     
     
   
 Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Depag RI, 
2010: 250) 
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ABSTRAK 
 
Himawan Puput Raharjo, Desember 2016  (123111180). Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI IPS 
1 (Studi Kasus Di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar) Tahun Pelajaran 
2016/2017. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed.Mgmt 
Kata Kunci   : Guru PAI, Kedisiplinan, Siswa  
 Masalah dalam penelitian ini adalah strategi guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan  kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar 
yang dilihat dari strateginya meliputi memberikan pujian bagi siswa yang disiplin, 
sosialisasi kedisiplinan, pembinaan secara halus, memberikan hukuman bagi 
siswa yang tidak disiplin berupa menulis surat pernyataan sebanyak seratus kali, 
pembuatan jadwal tabel sholat, memberikan contoh berpenampilan yang rapi, 
memeriksa kelengkapan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Strategi yang digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar terutama 
kelas XI IPS 1.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar pada 
bulan Oktober 2016-januari 2017. Subjek penelitian adalah guru PAI. Sedangkan 
informannya adalah kepala sekolah, teman sejawat guru, siswa kelas XI IPS 1. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dilihat keabsahannya dengan teknik triangulasi 
data dan triangulasi sumber. Kemudian dianalisis menggunakan analisis model 
interaksi dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
  
 
 Dari hasil penelitian ditemukan strategi guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar 
meliputi memberikan pujian kepada siswa yang disiplin, sosilalisasi mengenai 
kedisiplinan setelah selesai upacara, pembinaan secara halus, memberikan sanksi 
atau hukuman bagi siswa yang tidak disiplin, pembuatan jadwal tabel sholat 
sehari-hari, memberi contoh cara berpenampilan yang rapi, memeriksa siswa yang 
tidak disiplin di dalam kelas. Adapun macam-macam disiplin di SMA 
Muhammadiyah terdapat pada pedoman tata-tertib sekolah yang harus ditaati 
siswa.  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Melihat pendidikan sekarang ini, banyak sekali siswa yang kurang 
begitu memahami aqidah dan kedisiplinan, sehingga dalam hal ini 
dibutuhkan seorang tenaga pendidik profesional yang berperan dalam 
menyadarkan ajaran yang sesuai dengan tuntutan agama Islam. Rendahnya 
tingkat keibadahan remaja membuat siswa masih banyak melakukan 
tindakan yang melanggar tata-tertib. Dalam hal ini Guru Pendidikan 
Agama Islam berperan penting dalam memperbaiki akhlak kedisiplinan 
siswa. 
Menurut Muhibin Syah (2014: 10) pendidikan dapat diartikan 
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang 
sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap 
manusia, melalui pendidikan seseorang diajarkan hal-hal baru yang 
sebelumnya belum diketahui. sehingga setiap manusia wajib menempuh 
pendidikan. 
  
 
1 
Menurut pandangan Islam pendidikan sebagai proses berawal dari 
saat Allah swt sebagai rabb al-‘alamin menciptakan para nabi dan rasul 
untuk mendidik manusia di muka bumi ini. Pada hakikatnya kata “rabb” 
(Tuhan) dan murabby (pendidik) berasal dari akar kata seperti termuat 
dalam ayat Al-Qur’an, Q.S. Al-Isra’: 24 
 
  
  
 
   
  
  
  
 Artinya:     
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 
(Depag RI, 1989: 428) 
Tafsir: 
Ucapkanlah dengan ucapan yang baik kepada kedua orang tua dan 
perkataan yang manis, dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, 
sesuai dengan kesopanan yang baik, dan sesuai dengan tuntutan 
kepribadian yang luhur. Seperti ucaan : wahai ayahanda, wahai ibunda. 
Dan janganlah kamu memanggil orang tua dengan nama mereka, jangan 
pula kamu meninggikan suaramu dihadapan orang tua, apalagi kamu 
memelototkan atau membelalakan matamu terhadap mereka berdua. 
Janganlah kamu jengkel terhadap sesuatu yang kamu lihat 
dilakukan oleh salah satu dari orang tua atau oleh kedua-duanya yang 
  
 
mungkin dapat menyakitkan hati orang lain, tetapi bersabarlah 
menghadapi semua itu, sbagaimana kedua orang itu pernah bersikap sabar 
terhadapmu ketika kamu kecil.  
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dimulai dari kita 
kecil hingga tua, pendidikan yang pertama dan utama dilakukan oleh kedua orang 
tua kita dirumah setealah kita beranjak dewasa kita mulai di didik oleh seorang 
guru di sekolah dan kita sebagai seorang anak dan murid dilarang untuk 
menyusahkan, selalu bersikap sabar dengan keduanya, menuruti perintahnya 
yang tidak bertentangan dengan perintah Allah. (Ahmad Mustafa Al-Maragi). 
Guru merupakan tenaga pendidik yang terdapat di sekolah. 
Menurut Djamarah (2000: 32) guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa baik secara individual 
ataupun secara klasikal baik di sekolah maupun diluar sekolah. Jadi, Guru 
adalah orang yang bekerja tidak hanya mengajar pelajaran siswa di kelas, 
akan tetapi juga memberikan pendidikan di luar kelas seperti pendidikan 
moral, budi pekerti, sopan santun dan lain-lain. Guru memiliki peranan 
yang lebih besar dalam membentuk moral, budi pekerti dan sopan santun 
siswa adalah guru Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al Hadits, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
  
 
pengalaman (Abdul Majid, 2012: 11). Jadi dapat disimpulkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
mengajarkan ajaran sesuai Al-Qur’an dan hadits kepada siswa. Setiap guru 
mata pelajaran memiliki suatu strategi dalam kegiatan belajar 
mengajarnya. Strategi adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang atau 
organisasi untuk sampai pada tujuan. (Hamdani, 2011: 18) 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mempuyai peran penting, yang 
di dalamnya terdapat beberapa tujuan. Wiji Suwarno menegaskan dalam 
undang-undang system pendidikan nasional (SISDIKNAS,2003) pasal 3 
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (WijiSuwarno, 2009 :32). 
Pendidikan tidak hanya sekedar transfer ilmu saja akan tetapi 
menurut sisdiknas, 2003 pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi untuk membentuk watak atau karakter siswa. Salah satu karakter 
siswa yang harus dibentuk adalah karakter disiplin yang dibagi menjadi 
disiplin waktu, disiplin tempat. Menurut  the liang gie (1972) dalam Ali 
Imron (2011: 172) kedisiplinan adalah suatu keadaan tertib dimana orang-
  
 
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. Jadi sekolah memiliki 
peranan penting dalam membentuk kedisiplinan siswa.  
Saat ini terdapat banyak masalah kedisiplinan siswa. Karakter 
siswa disiplin saat ini belum terbentuk secara sempurna dan dinilai kurang 
berhasil. Siswa yang disiplin akan terlihat pada perilakunya sehari-hari. 
Siswa yang telah memiliki karakter disiplin akan teratur dan mengerjakan 
tugas tepat waktu sesuai dengan yang telah disepakati. Pembiasaan disiplin 
sejak dini akan berdampak baik bagi kehidupan masa depan siswa, namun 
masih banyak siswa yang belum memiliki karakter disiplin dalam dirinya, 
salah satu sekolah yang masih memiliki masalah dengan kedisiplinan 
dalam menaati tata-tertib sekolah seperti datang ke sekolah terlambat, 
mengeluarkan baju adalah SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
 Di SMA Muhammadiyah 5 terdapat masalah utama yang diteliti, 
terutama mengenai kedispilinan tata tertib sekolah yang meliputi: merokok 
di kantin ketika jam pelajaran sebanyak 5% dari total keseluruhan siswa 
yang berjumlah 179 siswa yang berkisar antara 8 sampai 9 orang, masuk 
kelas terlambat tidak tepat waktu sebanyak 8% dari total 179 siswa yang 
berkisar antara 14 orang, mengeluarkan baju pada saat jam pelajaran 
sebanyak 15% dari total 179 siswa yang berkisar antara 27 orang, 
membolos dan tawuran sebanyak 10% dari total 179 siswa yang berkisar 
antara 18 orang, memakai atribut tidak seseuai dengan tata-tertib sebnyak 
15% dari total 179 siswa yang berkisar antara 27 orang. Hal ini sesuai 
  
 
dengan (Wawancara dengan Bapak Indriyo S.Ag selaku guru Pendidikan 
Agama Islam tanggal 14 Juli 2016) 
Berdasarkan masalah diatas maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul STRATEGI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN 
KEDISIPLINAN SISWA KELAS XI IPS 1 (STUDI KASUS DI SMA 
MUHAMMADIYAH 5 KARANGANYAR, JATEN, 
KARANGANYAR) TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Masih banyaknya siswa yang kurang disiplin. 
2. Siswa yang melakukan pelanggaran akan diberi sanksi 
3. Rendahnya tingkat kesadaran siswa dalam melakukan ibadah 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 
penelitian ini dibatasi pada Strategi Guru PAI  dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa kelas XI IPS 1 di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar 
kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 
masalahnya adalah bagaimana strategi yang digunakan guru PAI dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI IPS 1 di SMA Muhammadiyah 
5 Karanganyar kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2016/2017? 
  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Guru 
Pedidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI 
IPS 1 di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang khasanah ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan Pendidikan Agama Islam. 
Khususnya di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan selanjutnya 
bagi yang hendak melakukan penelitian. 
c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada guru dalam menanamkan 
nilai-nilaik keagamaan terutama pada remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa.  
b. Bagi Guru adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai masukan bagi guru dalam rangka menanamkan 
kedisiplinan siswa.  
 
 
  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru PAI 
a. Pengertian Guru PAI  
Dalam undang-undang No. 14 tahun 2005, Guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikkan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru adalah 
sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk 
mengajar dan mendidik siswa. (Ngainun Naim, 2013: 1), 
Sedangkan menurut Dzakiyah Darajat Guru adalah pendidik 
professional (Dzakiah Darajat, 1996: 39)  
Guru juga diartikan digugu dan ditiru, guru adalah orang 
yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam 
Proses Belajar Mengajar (PBM) untuk sekarang ini sangatlah 
diperlukan guru yang mempunyai dasar, yaitu kompetensi sehingga 
  
 
Proses Belajar Mengajar (PBM), yang berlangsung berjalan sesuai 
dengan yang kita harapkan. ( Akmal Hawi, 2013: 9) 
Jadi dari beberapa pengertian guru diatas dapat disimpulkan 
bahwa guru adalah pendidik professional yang bertugas untuk 
mengajar di dalam kelas serta mendidik siswa dari yang kurang 
baik menjadi lebih baik. Mendidik dapat dilakukan dimana saja 
tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas.  
Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 tahun 2003 bab X Pasal 36 ditegaskan bahwa isi 
kurikulum (1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan 
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. (2) Kurikulum pada semua jenjang dan 
jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai 
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. (3) 
Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
memperhatikan: a) peningkatan iman dan taqwa, b) peningkatan 
akhlak mulia, c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat 
peserta didik, d) agama. (4) Ketentuan mengenai pengembangan 
kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat 
(3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Dari isyarat 
pasal tersebut dapat dipahami bahwa bidang studi pendidikan 
agama, baik agama Islam maupun agama lainnya merupakan 
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komponen dasar/ wajib dalam kurikulum pendidikan agama 
nasional. (Akmal Hawi, 2013: 19) 
Menurut Dzakiyat Darajat (1978: 87) Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 
didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam 
secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya 
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup.  
Sedangkan menurut Tayar Yusuf dalam Abdul Majid (2012: 
12) mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar 
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengentahuan, 
kecakapan, dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak 
menjadi manusia-manusia, bertakwa kepada Allah, berbudi pekerti 
luhur dan berkerpribadian yang memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya.  
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 
(Akmal Hawi, 2013: 19) 
  
 
Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha atau upaya 
untuk membina dan menyiapkan siswa dalam memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang sesuai 
dengan ajaran Al-Qur’an dan hadits.  
 
b. Syarat-syarat Menjadi Guru PAI 
 Menurut M. Ngalim Purwanto (2011:138) dalam Akmal 
Hawi bahwa untuk menjadi guru harus memenuhi beberapa 
persyaratan diantaranya :  
1) Bertaqwa kepada Allah SWT dan Berkelakuan baik 
Dalam hal ini mudah dipahami bahwa guru yang tidak 
bertaqwa sangat sulit atau tidak mungkin bisa mendidik 
muridnya menjadi bertaqwa kepada Allah SWT. Mengingat 
guru harus memberikan keteladanan yang memadai dan berlaku 
bagi sejauh mana guru memberikan keteladanan kepada 
muridnya, insya-Allah juga akan sejauh muridnya dapat 
mengikuti keteladanan dari gurunya. Walaupun seringkali 
terjadi gurunya bertaqwa, tetapi muridnya bersikap sebaliknya. 
2) Berijazah  
Yang di maksud dengan berijazah artinya disini ijazah yang 
dapat memberi wewenang untuk menjalankan tugas sebagai 
guru disekolah tertentu. Ijazah bukanlah semata-mata sehelai 
  
 
kertas saja, ijazah adalah bukti yang menunjukan bahwa 
seseorang telah mempunyai ilmu pengetahuan dan 
kesanggupan-kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk 
suatu jabatan atau pekerjaan. 
3) Sehat jasmani dan rohani  
Kendatipun kesehatan psikis jauh lebih penting untuk 
dimiliki oleh guru. Namun bukan berarti kesehatan psikis atau 
jasmani tidak diperlukan. Dalam batas-batas tertentu keadaan 
sakit secara fisik atau adanya cacat bagi guru selama masih 
memungkinkan menunaikan tugas dengan baik, masih dapat 
ditolelir. Kesehatan jasmani sangat membantu kelancaran guru 
dalam mengabaikan diri untuk mengajar, mendidik, dan 
memberikan bimbingan kepada muridnya. 
4) Bertanggung jawab 
Dalam tujuan pendidikan selain membentuk manusia yang 
susila yang cakap, juga terdapat manusia tanggung jawab dan 
cinta tanah air. Hal ini berarti guru harus bertanggung jawab 
atas pekerjaannya dengan segala tugas dan kewajiban sebagai 
seorang guru di sekolah atau didalam anggota masyarakat. 
5) Berjiwa nasional 
Sama halnya dengan syarat-syarat guru yang lain yang 
sudah diuraikan, dalam menanamkan jiwa nasional guru 
hendaknya selalu ingat dan menjaga agar jangan sampai timbul 
  
 
chauvinisme, yaitu perasaan kebangsaan yang sangat berlebih-
lebihan. 
Dari beberapa persyaratan untuk menjadi guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) diatas, Jadi seorang pendidik harus 
beragama Islam, lulus berpendidikan tinggi, sehat jiwa dan 
raga, professional bertanggung jawab, berjiwa patriotisme. 
Sedangkan menurut Athiyah al-Abrasi seorang guru 
pendidik harus memiliki kriteria sebagai berikut : 
1) Zuhud, tidak mementingkan materi (tidak materialistik) 
dan mendidik mencari keridhoan Allah 
2) Bersih, yaitu berusaha membersihkan diri dari berbuat 
dosa dan kesalahan secara fisik serta membersihkan 
jiwa dari sifat-sifat tercela dengan cara 
membersihkannya. 
3) Ikhlas, antara lain dengan cara menyesuaikan antara 
perkataan dan perbuatan, serta tidak malu menyatakan 
secara jujur bahwa saya tidak tahu terhadap masalah 
yang belum ia ketahui. 
4) Suka pemaaf, yaitu memiliki sifat pemaaf yang tinggi. 
5) Berperan sebagai bapak bagi siswa. 
6) Menguasai materi pelajaran. (Al-Abrasyi, 1993: 136-
139) 
Adapun persyaratan yang lain adalah : 
  
 
1) Harus memiliki sifat rabbani 
2) menyempurnakan sifat rabbani dengan keikhlasan 
3) memiliki rasa sabar 
4) memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang 
diajarkan dalam kehidupan pribadi 
5) meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian 
6) menguasai variasi serta metode mengajar 
7) mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai 
dengan tempatnya (proposisi) sehingga ia akan mampu 
mengontrol diri dan siswanya 
8) memahami dan menguasai psikologis anak dan 
memperlakukan mereka sesuai dengan kemampuan 
intelektual dan kesiapan psikologisnya 
9) mampu menguasai fenomena kehidupan sehingga 
memahami berbagai kecenderungan  dunia beserta 
dampak yang akan ditimbulkan bagi peserta didik 
10) dituntut memiliki sifat adil (objektif) terhadap peserta 
didik (An-Nahlawi, 1995: 170-176) 
c. Peran guru PAI 
Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata 
pelajaran di sekolah yang wajib dipelajari. Pendidikan agama Islam 
di sekolah diajarkan oleh seorang guru. Menurut Syaiful Bahri 
  
 
Djamarah (2000:43) Guru pendidikan agama Islam (PAI) memiliki 
berbagai peran diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Demonstrator 
Seorang guru harus mampu menjelaskan materi 
pelajaran kepada peserta didik dan memahami kemampuan 
intelektual yang dimiliki peserta didik. Dalam interaksi 
edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak didik pahami. 
Apalagi anak didik yang memiliki intelegensi yang sedang. 
Untuk pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru 
Pendidikan Agama Islam hanya berusaha membantunya 
dengan cara memperagakan apa yang diajarkan secara dedaktis, 
sehingga apa yang guru agama Islam inginkan sejalan dengan 
pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian 
antara guru agama Islam dan anak didik. Tujuan pengajaran 
pun dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
2) Pengelolaan kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru pendidikan Agama Islam 
hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas 
adalah tempat berhimpun semua anak didik. Kelas yang 
dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi 
edukatif, sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengan baik akan 
menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil 
akan merasa bosan untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini 
  
 
akan berakibat mengganggu jalannya proses interaksi edukatif. 
Jadi, maksud dari pengelolaan kelas adalah agar anak didik 
betah tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk 
senantiasa belajar didalamnya. 
3) Fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru Pendidikan Agama Islam dapat 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan 
kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar tidak 
menyenangkan, suasana kelas yang pengap, meja kursi yang 
berantakan, fasilitas belajar yan gkurang tersedia menyebabkan 
anak didik malas belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru 
Pendidikan Agama Islam bagaimana menyediakan fasilitas, 
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan. 
4) Motivator 
Sebagai motivator, guru Pendidikan Agama Islam 
hendaknya mendorong anak didik agar bergairah dan aktif 
belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru Pendidikan 
Agama Islam dapat menganalisis motif-motif yang 
melatarbelakangi anak didik malas belajat dan menurun 
prestasinya di sekolah. setiap saat guru Pendidikan Agama 
Islam harus bertindak sebagai motivator. Motivasi dapat efektif 
bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. 
5) Inisiator 
  
 
Dalam peranannya sebagai inisiator, Guru Pendidikan 
Agama Islam harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan 
dalam pendidikand an pengajaran. Proses interaksi edukatif 
yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilm 
pengetahuan dan tegnoligi dibidang pendidikan. Kompetensi 
guru agama Islam harus diperbaiki, ketrampilan penggunaan 
media pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui sesuai 
kemajuan media komunikasi dan informasi abad ini. Guru 
agama Islam harus menjadikan funia pendidikan. Khususnya 
interaksi edukatif agar lebih baik dari yang dulu. 
6) Informator 
Sebagai informator, guru Pendidikan Agama Islam 
harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran 
untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 
kurikulum. Sehingga guru pendidikan Agama Islam tidak 
hanya menyampaikan materi pelajaran saja tetapi juga ikut 
memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pelaksanaan 
kurikulum.  
7) Evaluator 
Sebagai evaluator, guru Pendidikan Agama Islam harus 
mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah materi yang 
disampaikan sudah tepat atau belum dan juga untuk 
  
 
mengetahui kemampuan serta menentukan metode yang tepat 
pada saat mengajar. (Syaiful Bahri Djamarah, 2000:43) 
Sedangkan menurut Akmal hawi (2013: 15-16) guru 
PAI memiliki peranan yang luas diantaranya adalah : 
1) Guru sebagai pengajar, guru mengajar ketika berada di dalam 
kelas. Tugas guru sebagai pengajar adalah mengajari siswa 
tentang ilmu agama Islam sehingga akan diperoleh 
pengetahuan baru yang sebelumnya belum dimengerti siswa. 
2) Guru sebagai pembimbing, tugas guru tidak hanya pengajar 
saja tetapi membimbing siswa untuk mengetahui pengetahuan 
baru. Bimbingan yang dilakukan oleh guru harus secara sabar 
dan terus menerus agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
3) Guru sebagai ilmuan, maksudnya disini guru sebagai ilmuan 
adalah guru wajib memahami dan menguasai materi yang akan 
disampaikan serta memiliki wawasan luas tentang materi yang 
akan disampaikan kepada siswa. 
4) Guru sebagai pribadi, sebagai seorang pribadi guru seharusnya 
menjadi contoh atau panutan bagi siswa. kepribadian yang baik 
akan menjadi contoh baik bagi siswa. 
Jadi dari beberapa peran diatas dapat disimpulakan bahwa guru 
pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran diataranya 
motivator, informator dan fasilitator  
  
 
Peran guru juga dijelaskan oleh Sudirman (1999: 141-144) 
diantaranya adalah : 
1) Informator, pelaksana cara mengajar informatif 
2) Organisator, pengelola kegiatan akademik 
3) Motivator, meningkatkan kegiatan dan pengembangan 
kegiatan belajar siswa 
4) Pengasuh/ Direktor membimbing dan mengarahka kegiatan 
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan 
5) Inisiator, pencetus ide dalam proses belajar mengajar 
6) Transmitter, penyebar  kebijaksanaan pendidikan dan 
pengetahuan 
7) Fasilitator, memberikan fasilitas atau kemudahan dalam 
proses belajar mengajar 
8) Mediator, penengah dalam kegiatan belajar mengajar 
9) Evaluator, menilai prestasi anak didik dalam bidang 
akademis maupun tingkah laku. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa secara garis besar guru memiliki peran diataranya 
adalah Mediator, Evaluator, Motivator dan Informator sehingga 
dalam kegiatan belajar mengajar dan diluar belajar mengajar 
peran guru juga dapat dilaksanakan dengan baik.  
d. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 
  
 
Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru harus 
memiliki tanggung jawab. Dalam kegiatan belajar mengajar guru 
juga dituntut tanggung jawabnya sehingga menghasilkan proses 
yang dinilai berhasil. Tugas seorang guru tidak hanya mengajar di 
dalam kelas saja tetapi seorang guru juga melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab lain yang sesuai dengan profesinya sebagai guru. 
Menurut Uzer Usman (1992: 7) membagi tugas guru menjadi tiga, 
yaitu : 
1) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih. mendidik berarti meneruskan dan mengembangka nilai 
hidup, sedangkan mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan melatih 
yang berarti mengembangkan ketrampila dalam diri siswa.  
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, guru harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 
menarik simpati sehingga akan menjadi idola para siswanya. 
Pekerjaan apapun yag diberikan hendaknya bisa memotivasi 
siswa dalam belajar. 
3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, dimana guru 
berkewajiban mendidik dan mengajar masyarakat untuk 
menjadi wakga negasa Indonesia yang bermoral Pancasila serta 
mencerdaskan bangsa Indonesia. 
  
 
Sedangkan menurut Sahertian (1992: 38) menjelaskan 
bahwa tugas guru dapat dibedakan menjadi 3, yaitu : 
1) Tugas Profesional 
Tugas Profesional menjadikan guru memiliki peranan profesi. 
Diantara yang termasuk peranan profesional adalah: a) Guru 
menguasai pengetahuan, b) Guru menguasai psikologi anak, c) 
guru sebagai penanggung jawab disiplin anak, penilai dan 
konselor terhadap kegiatan siswa dan d) guru sebagai 
penghubung sekolah dengan masyarakat. 
2) Tugas Personal 
Tugas guru sebagai pemberi contoh dan mampu menampakan 
sosok seorang guru yang baik yang memiliki konsep dan 
pribadi yang baik. 
3) Tugas Sosial 
Seorang guru harus punya komitmen terhadap masyarakat 
dalam peranannya sebagai agen pembaharuan. 
 Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Akmal Hawi 
(2013: 44) guru hendaknya mencontoh peranan yang dilakukan 
nabi. Tugas pertama mereka adalah mengkaji dan mengajarkan 
Ilmu Illahi yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran: 
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   
   
  
 
 
 
  
  
  
    
  
  
 
 
  
  
  
Artinya:  
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata 
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): 
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu 
selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya. (Depag RI, 2010: 60) 
 
Menurut riwayat, bahwa segolongan dari ketua-ketua 
Yahudi dan Nashara datang kepada Rasulullah, bertanya: “Ya 
Muhammad! Apakah engkau mengajak kami menyembahmu 
sebagai mana orang-orang Nashara menyembah Isa anak 
Maryam?” Rasulullah jawab : “Ma’adzaallah !” : Aku berlindung 
kepada Allah, lalu turun ayat tersebut yang maksudnya, bahwa 
seorang manusia yang Allah jadikan Nabi dan diberi Kitab Agama 
dan hukum untuk keperluan dunia akhirat itu, tidak bisa jadi 
berkata : “Hai manusia! Marilah beribadat kepadaku, tidak kepada 
  
 
Allah”, tetapi ia berkata: “Hai manusia dari golongan Yahudi dan 
Nashara, lantaran kamu mengajarkan kitab agama kamu kepada 
manusia dan lantaran kamu membaca kitab Agama kamu dengan 
tetap, maka marilah jadi hamba-hamba Allah yang bersandar dan 
berbakti hanya kepada Allah, tidak kepada Isa ataupun lainnya.” 
(A.Hassan Tafsir Al-Furqan, 1978: 117). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang guru adalah 
perantara bagi siswa dalam menuntut Ilmu akan tetapi kepandaian 
siswa tetap berasal dari Allah swt. 
 
Tanggung jawab seorang guru berbeda dengan tugas 
seorang guru, menurut Wijaya (1991: 10)  tanggung jawab seorang 
guru meliputi bidang moral, pendidikan di sekolah dan bidang 
kemasyarakatan serta bidang keilmuan. 
Tanggung jawab guru tidak hanya menekankan pada 
Aspek kognitif, tetapi juga pada aspek kepribadian anak misalnya 
mendidik anak disiplin, tanggung jawab dan kemandirian 
(Sahertian, 1992: 39). 
Dari beberapa pendapat ahli tentang tugas dan tanggung 
jawab guru diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru dibagi 
menjadi dua yaitu tugas disekolah dan diluar sekolah. Seorang guru 
memiliki tugas disekolah yang meliputi transfer ilmu pengetahuan 
dan pembentukan kepribadian siswa, sedangkan tugas guru diluar 
  
 
sekolah berkaitan dengan peran dan posisi guru di tengah 
masyarakat. Sedangkan Tanggung jawab guru selain memberikan 
pengetahuan juga menanamkan aspek kepribadian pada diri siswa. 
Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki guru tersebut menunjukan 
bahwa tugas seorang guru tidak hanya mengajar di dalam kelas 
akan tetapi juga harus mendidik siswa dimanapun berada.  
2. Strategi Meningkatkan Kedisiplinan 
a. Pengertian Strategi 
Dalam Hamdani (2011: 18) Secara umum, strategi dapat 
diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau 
organisasi untuk sampai pada tujuan . Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2008: 1340) strategi adalah rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (yang 
diinginkan). 
Strategi dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai 
perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan dalam (Suyadi, 2013: 13).  Adapun 
strategi mengajar dalam (Ahmad Sabri,  2005: 2) adalah tindakan 
nyata dari guru atau merupakan praktek guru melaksanakan 
pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan 
efisien. 
Jadi Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi 
  
 
sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Dalam konteks 
pengajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam 
menciptakan suatu system lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. 
b. Pengertian Disiplin Siswa  
Disiplin adalah suatu karakter yang wajib dimiliki oleh 
setiap orang. Sikap disiplin yang dimiliki oleh seseorang akan 
memberikan banyak keuntungan diantaranya adalah tepat waktu, 
pekerjaan selesai dengan baik dan benar, dapat bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya.  
Disiplin pada hakekatnya adalah suatu ketaatan yang 
sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas, kewajiban serta berperilaku sebagaimana 
mestinya menurut aturan atau tata kelakuan yang berlaku dalam 
suatu lingkungan tertentu. (Aminudin Syarief, 1983: 21) 
Sedangkan menurut Rohmat (2015: 40) menjelaskan bahwa 
disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada 
keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain 
disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-
Qur’an dan Hadits yang memerintahkan disiplin dalam arti 
  
 
ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, seperti yang 
terdapat dalam Q.S. An-Nisa’: 59 
  
 
  
 
  
    
   
   
  
  
  
   
  
   
Artinya:  
 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Depag RI, 2010: 87) 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang cara mentaati peraturan, 
bagi setiap umat Islam aturan yang ditaati adalah aturan dari Allah 
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits sedangkan bagi siswa 
aturan yang ditaati adalah aturan-aturan yang berlaku disekolah. 
Setiap siswa memiliki kewajiban mentaati peraturan dan 
mendapatkan sanksi jiwa melanggar peraturan.  
Tafsir :  
  
 
Taatlah kepada Allah dan amalkanlah kitabNya. Kemudian 
taatlah kepada Rasul, karena beliau menerangkan bagi umat manusia 
apa-apa yang diturunkan kepada mereka. Sunnatullah telah menetapkan, 
bahwa diantara manusia ada para Rasul yang menyampaikan syariat 
Allah kepada mereka, dan kita wajib menaati mereka. Kemudian 
patuhlah kepada Ulil Amri yaitu para Umara, Hakim, Ulama, Panglima 
perang dan seluruh pemimpin. Ulil Amri wajib dipatuhi dengan syarat, 
mereka harus dapat dipercaya tidak menyalahi perintah Allah dan Rasul 
untuk kebutuhan dan  kemaslahatan umum. 
Ulil Amri adalah orang-orang yang dapat dipercaya, maka 
wajib bagi mereka untuk mempertimbangkan menyepakati suatu 
perkara yang tidak ada di dalam Al-Quran dan Sunnah.  
Kembalikanlah perkara yang diperselisihkan itu kepada 
Allah dan Rasul-Nya dengan memeriksa di dalam Kitab an 
Sunnah, jika kalian benar-benar beriman kepada Allahdan hari 
akhir. Sebab, orang mu’min itu tidak akan mengutamakan 
sesuatupun atas hukum Allah, sebagaimana dia lebih 
memperhatikan hari akhir dari pada memperhatikan bagian 
duniawi. 
Pengembalian sesuatu kepada Allah dan Rasul-Nya itu 
lebih baik, dikarenakan hal itu merupakan asas yang paling kokoh 
di dalam pemerintahan. Sesungguhnya, Allah lebih mengetahui 
daripada kalian tentang apa yang baik bagi kalian. Oleh karena itu, 
  
 
Allah mensyariatkan bagi kalian di dalam Kitab Nya dan melalui 
lisan Rasul-Nya hanya sesuatu yang mengandung kemashlahatan 
dan manfaat bagi kalian, serta sesuatu yang akibatnya sangat baik 
karena ia memisahkan tali pertentangan dan menutup pintu fitnah. 
Dalam (Ahmad Mustafa Al-Maraghi 1987: 116-119). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
disiplin adalah kesadaran dalam berperilaku mengikuti aturan-
aturan yang telah berlaku baik aturan disekolah, masyarakat 
ataupun aturan dirumah.  
Sedangkan kedisiplinan siswa menurut Ali Imran (2011: 
173) dapat diartikan sebagai suatu keadaan tertib dan teratur yang 
dimiliki oleh siswa disekolah, tanpa ada pelaggaran-pelanggaran 
yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan. 
c. Macam-Macam Kedisiplinan Siswa 
Menurut Agus Wibowo (2012: 36) disiplin dibagi menjadi 
beberapa macam diantaranya adalah : 
1. Disiplin Waktu. 
Disiplin waktu menjadi sorotan yang utama bagi seorang 
guru maupun peserta didik. Disiplin waktu adalah suatu cara 
seseorang mengendalikan diri menggunakan waktu masuk sekolah 
dengan tepat waktu. Siswa harus menepati waktu ketika masuk 
sekolah dan masuk di dalam kelas. Waktu masuk sekolah biasanya 
  
 
menjadi parameter utama kedisiplinan guru maupun peserta didik. 
Kalau dia masuk sebelum bel berbunyi berarti orang tersebut 
disiplin. Kalau dia masuk pas bel berbunyi berarti orang tersebut 
dikatakan kurang disiplin, dan kalau dia masuk setelah bel 
berbunyi, maka orang tersebut tidak disiplin dan menyalahi aturan 
sekolah yang telah ditentukan. Maka itu jangan menyepelekan 
disiplin waktu.  
2. Disiplin Menegakkan dan Mentaati Peraturan.  
Disiplin menegakkan dan mentaati aturan sangat 
berpengaruh terhadap kewibawaan, model pemberian sanksi 
diskriminatif harus ditinggalkan. Siswa dituntut harus taat terhadap 
tata tertib sekolah, Murid sekarang cerdas dan kritis, sehingga 
kalau diperlakukan semena-mena dan pilih kasih, mereka akan 
memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan harga diri guru. 
Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi sangat dibenci 
oleh agama. Keadilan harus ditegakkan dalam keadaan apapun.  
3. Disiplin dalam Bersikap. 
Disiplin dalam mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi 
starting point untuk menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin 
untuk tidak marah, tergesa-gesa dan tidak gegabah dalam 
bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan 
perjuangan. Karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita 
untuk melanggarnya. Kalau kita disiplin memegang prinsip dan 
  
 
perilaku dalam kehidupan ini niscaya kesuksesan akan 
menghampiri kita. 
4.  Disiplin dalam Beribadah.  
Menjalankan ajaran agama menjadi parameter utama 
kehidupan ini. Pendidikan agama, pendidikan sekolah sebaikanya 
ditekankan pada pembiasaan beribadah kepada peserta didik, yaitu 
kebiasaan-kebiasaan untuk melaksanakan atau mengamalkan 
ajaran agama, misalnya dibiasakan shalat di masjid pada awal 
waktu, melaksanakan puasa wajib dan sunah, zakat dan lain 
sebagainya.  
Sedangkan menurut Conny R Semiawan (2009: 93) 
menjelaskan macam disiplin saat usia sekolah diantaranya adalah 
disiplin waktu, disiplin lalu lintas, disiplin belajar sesuai waktu 
yang ditentukan dan disiplin yang berkenaan dengan berbagai 
aspek dan tata karma kehidupan. 
Dari beberapa macam disiplin menurut pendapat para ahli 
di atas, berikut diambil kesimpulan yang dapat menunjang disiplin 
belajar, yaitu: Menaati tata tertib sekolah,  Perilaku kedisiplinan di 
dalam kelas, Disiplin dalam menggunakan waktu, Belajar secara 
teratur. 
d. Tujuan Kedisiplinan siswa  
Pembentukan karakter disiplin pada siswa pasti memiliki 
tujuan yang akan dicapai. Tujuan kedisiplinan bukan untuk 
  
 
melarang kebebasan atau mengadakan penekanan melainkan 
memberikan kebebasan dalam batas kemampuan untuk ia kelola. 
Seperti sebuah sekolah yang memperlakukan peraturan terlalu ketat 
tanpa meletakan kualitas emosional yang dituntut dalam hubungan 
interpersonal antar guru dengan siswa dan sesama siswa ataupun 
sesama guru akan menimbulkan rasa tak aman, ketakutan serta 
keterpaksaan dalam perkembangan anak. Tetapi sebaliknya sekolah 
yang dapat memperlakukan peraturan secara rapi yang dilandasi 
oleh kualitas emosional yang baik dalam hubungan guru dan siswa 
atau manusia lainnya akan menimbulka ketaatan yang spontan. 
Tujuan disiplin yang kedua adalah membantu siswa apa yang 
diharapkan dan apa yang tidak diharapkan darinya dan 
membantunya bagaimana mencapai apa yang diharapkannya 
tersebut. Kedisiplinan akan terjadi dengan sedirinya bila pengaruh 
yang diberikan oleh seseorang yang memberikan rasa aman dan 
tumbuh dari pribadi yang berwibawa serta  
dicintai, bukan dari orang yang ditakuti dan berkuasa. (Conny R 
Semiawan, 2009: 92-93).  
e. Fungsi Kedisiplinan Bagi Siswa 
Tulus Tu’u (2004: 38) mengatakan disiplin menjadi 
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan 
berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam 
  
 
belajar dan kelak ketika bekerja. Berikut akan dibahas beberapa 
fungsi disiplin antara lain: 
1) Menata kehidupan bersama. Fungsi disiplin adalah mengatur tata 
kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam 
masyarakat. Dengan begitu, hubungan antara individu satu 
dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 
2) Membangun kepribadian. Lingkungan yang berdisiplin baik, 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apalagi 
seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu 
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, tentram, sangat 
berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 
3) Melatih kepribadian. Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang 
baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta-merta dalam waktu 
singkat. Namun, terbentuk melalui satu proses yang 
membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk 
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 
4) Pemaksaan. Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran 
diri. Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan 
kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran 
diri, bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaiknya, 
disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan 
dari luar. 
  
 
5) Hukuman. Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif 
yang harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau 
hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman 
sanksi atau hukuman sangat penting karena dapat member 
dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan 
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman atau sanksi, dorongan 
ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk hidup 
mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah. 
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiplin sekolah 
berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan 
merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, 
dan para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap 
perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan 
konsekuen. Dengan demikian, sekolah menjadi lingkungan 
pendidikan yang aman, tenang, tentram, tertib dan teratur. 
Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif bagi 
kehidupan. 
f. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa 
Menurut Hasan Basri (1994: 74) ada dua faktor yang dapat 
membantu tegaknya disiplin dalam kehidupan seseorang yaitu: 
1) Faktor Internal 
  
 
Keadaan yang dapat dianggap sebagai isi dari faktor internal 
adalah : 
a) Taraf kesadaran diri adalah kesadaran yang tumbuh dan 
berkembang dalam diri seseorang tanpa paksaan dari pihak 
manapun, ini merupakan salah satu hal yang cukup ampuh 
dalam mewujudkan disiplin 
b) Motivasi intrinsik merupakan suatu bentuk dorongan untuk 
menjalankan suatu bentuk kepatuhan terhadap tata tertib 
tanpa adanya pengaruh dari luar. 
c) Perasaan bertanggung jawab, jika seseorang sudah 
memiliki perasaan bertanggung jawab terhadap dirinya 
maka akan melakukan tugasnya dengan rasa disiplin tinggi 
karena merasa membawa kepatuhan. 
2) Faktor Eksternal 
Hal-hal yang dapat mendukung sebagai faktor eksternal adalah 
sebagai berikut : 
a) Presentasi yang ketat, ketatnya presentasi dapat menekan 
seseorang untuk dapat mematuhi tata tertib tanpa terkecuali, 
sehingga disiplin yang terwujud adalah karena pihak luar 
berupa tekanan. 
b) Hukum yang adil merupakan senjata yang ampuh untuk 
dapat membuat tegaknya disiplin. 
  
 
c) Motivasi luar, dorongan dari pihak luar sebagai motivasi 
dapat berupa pemberian ganjaran atau hadiah. 
d) Upah atau penggajian yang cukup, jika seseorang telah 
bekerja maka upah atau gaji yang cukup dapat memicu 
tumbuhnya disiplin yang lebih baik. 
g. Strategi Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 
 Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa menurut Amier Daien 
Indrakusuma (1973: 159-161) menjelaskan strategi yang digunakan 
adalah: 
1) Reward (penghargaan) 
Reward atau penghargaan yang diberikan kepada siswa ada 4 yaitu: 
a) Pujian 
Pujian adalah suatu bentuk reward yang paling mudah dilakukan. 
Pujian dapat berupa kata-kata seprti: baik, bagus sekali dan 
sebagainya, ataupun berupa kata-kata yang bersifat sugesti. Misalnya: 
“nah, lain kali pasti akan lebih baik”. 
b) Penghormatan 
Reward berupa penghormatan ini biasanya berbentuk penobatan. 
Pelajar yang layak diberikan reward, diberikan penghormatan dengan 
diumumkan dan ditampilkan di hadapan teman-temannya. 
c) Hadiah 
Hadiah bermaksud reward yang berbentuk pemberian materil. Hadiah 
yang diberikan biasanya perkara yang disukai dan diharapkan. 
  
 
d) Tanda Penghargaan 
Berbeda dengan ganjaran hadiah, tanda penghargaan tidak dinilai dari 
segi harga dan kegunaan barang tersebut, melainkan dinilai dari segi 
kesan atau nilai kenangnya. Tanda penghargaan juga disebut sebagai 
reward simbolis. Reward simbolis ini biasanya berbentuk medal, trofi 
atau sertifikat. 
 2) Punishment (Hukuman) 
Adapun macam-macam punishment adalah sebagai berikut: 
a) Punishment Preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud 
agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud 
untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu 
dilakukannya sebelum pelanggaran dilakukan. Hal-hal yang termasuk 
dalam punishment preventif adalah: 
 Tata tertib 
Tata tertib ialah sederetan peraturan-peraturan yang harus ditaati 
dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan, misalnya tata 
tertib di dalam kelas, tata tertib ujian sekolah dan sebagainya. 
 Anjuran dan perintah 
Anjuran adalah suatu saran atau ajakan untuk berbuat atau melakukan 
sesuatu yang berguna. Misalnya, anjuran untuk belajar setiap hari, 
anjuran untuk menepati waktu dan sebagainya. 
 Larangan 
  
 
Larangan sebenarnya sama seperti perintah . jika perintah merupakan 
suatu keharusan untuk berbuat, sedangkan larangan pula adalah suatu 
keharusan untuk meninggalkan sesuatu yang merugikan. 
 Paksaan 
Paksaan adalah suatu perintah dengan kekerasan terhadap siswa untuk 
melakukan sesuatu. Paksaan dilakukan dengan tujuan agar proses 
pendidikan tidak terganggu dan terhambat. 
 Disiplin 
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan 
dan larangan. Kepatuhan disini bukan hanya karena adanya tekanan-
tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya 
kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan tersebut. 
b) Punishment represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena adanya 
pelanggaran. Adapun yang termasuk dalam punishment represif 
adalah sebagai berikut: 
 Pemberitahuan kepada individu yang telah melakukan kesalahan 
karena ia belum tahu aturan yang harus dipatuhi. 
 Teguran. Teguran adalah pemberitahuan kepada siswa tentang 
kesalahan yang telah dilakukan dan ia telah tau aturan yang 
seharusnya dipatuhi. 
 Peringatan. Peringatan diberikan kepada siswa yang telah berulang 
kali melakukan kesalahan dan telah ditegur berulang kali. 
  
 
 Hukuman. Hukuman diberikan kepada seseorang yang tetap 
melakukan pelanggaran walaupun sudah ditegur dan diperingatkan 
berkali-kali. 
Sedangkan, menurut Reisman and Payne (1987: 239-241) dalam 
Mulyasa mengemukakan strategi umum mendisiplinkan peserta didik 
sebagai berikut: 
a) Konsep diri (self-concept); strategi ini bahwa menekankan konsep-
konsep diri peserta didik merupakan faktor penting dari setiap 
perilaku. Untuk menumbuhkan konsep diri, guru disarankan bersikap 
empatik, menerima, hangat, dan terbuka, sehingga peserta didik dapat 
mengeksplorasikan pikiran dan perasaannya dalam memecahkan 
masalah. 
b) Ketrampilan berkomunikasi (communication skills); guru harus 
memiliki ketrampilan komunikasi yang efektif agar mampu menerima 
semua perasaan, dan menolong timbulnya kepatuhan peserta didik. 
c) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 
consequences); perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta 
didik telah mengembangkan kepercayaan yang salah terhadap dirinya. 
Hal ini mendorong munculnya perilaku-perilaku salah. Untuk itu, guru 
disarankan: a) menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang salah, 
sehingga membantu peserta didik dalam mengatasi perilakunya, dan 
b) memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang 
salah. 
  
 
d) Klarifikasi nilai (values clarification); strategi ini dilakukan untuk 
membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaannya sendiri 
tentang nilai-nilai dan membentuk system nilainya sendiri. 
e) Analisis transaksional (transactional analysis); disarankan agar guru 
bersikap dewasa, terutama apabila dalam berhadapan dengan peserta 
didik yang menghadapi masalah. 
f) Terapi realitas (reality therapy); Guru perlu bersikap positif dan 
bertanggung-jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah, dan 
melibatkan peserta didik secara optimal dalam pembelajaran. 
g) Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline); guru harus 
mengendalikan , mengembangkan dan mempertahankan peraturan, 
dan tata tertib sekolah, termasuk pemanfaatan papan tulis untuk 
menuliskan nama-nama peserta didik yang berperilaku menyimpang. 
h) Modifikasi perilaku (behavior modification); guru harus menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif, yang dapat memodifikasi perilaku 
peserta didik. 
i) Tantangan bagi disiplin (dore to discipline); guru harus cekatan, 
terorganisasi, dan tegas dalam mengendalikan disiplin peserta didik. 
Jadi strategi untuk meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi: 
pendekatan anatara seorang guru dengan siswa dengan memberikan 
pembinaan yang halus, memberikan pujian kepada siswa apabila ada siswa 
yang disiplin dan memberikan hukuman kepada siswa apabila siswa tidak 
disiplin. 
  
 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan judul skripsi yang ditulis oleh 
Muhammad Dzulfahmi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Membentuk Karakter Anak Tuna Laras Tingkat SMP di SLB-
E Bina Putra Surakarta” (IAIN Surakarta Tahun 2016). dalam penelitian 
ini membahas tentang strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membentuk karakter tuna laras, strategi yang digunakan 
diantaranya adalah : Mendampingi siswa  dalam memahami materi, 
Membaca dan menghafal Al-Qur’an, Shalat bejama’ah, Memberi reward 
dan  punisment, Belajar berpidato/kultum, Tahfidz, Tafakur alam. 
Persamaan penelitan dari Dzulfahmi adalah sama-sama meneliti tentang 
strategi atau cara yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 
sedangkan perbedaannya pada tempat yang digunakan saudara dzulfahmi 
bertempat Tingkat SMP di SLB-E Bina Putra Surakarta dan saya meneliti 
di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
Kajian yang relavan kedua terdapat dalam skripsi Mudzakir dengan 
judul “ Pengaruh kesibukan bekerja terhadap kedisiplinan Ibadah shalat 
(STAIN Surakarta Tahun 1998). Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
dengan kesibukan orang tua yang bekerja mempengaruhi kedisiplinan 
sholat pada anak. Persamaan yang terdapat dalam penelitian saya dan 
Mudzakir adalah sama-sama meneliti tentang kedisiplinan dan juga 
terdapat perbedaan yaitu kedisiplinan salat anak sedangkan saya langsung 
ke kedisiplinan perilaku dan tata tertib siswa. 
  
 
Berdasarkan kajian penelitian yang relavan diatas terdapat 
persamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya. persamaannya yaitu 
meneliti tentang strategi guru PAI sedangkan perbedaannya terdapat pada 
variabel penelitian. Dalam penelitian skripsi ini permasalahan yang akan 
diteliti adalah strategi guru PAI dalam membentuk kedisiplinan siswa.  
C. Kerangka Berikir 
Kerangka berfikir merupakan uraian yang rasional tentang 
hubungan antara variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang telah 
diuraikan dalam kajian teori adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini 
adalah strategi guru PAI dan kedisiplinan siswa.  
Strategi adalah cara yang untuk menjadikan sesuatu menjadi lebih 
baik dari sebelumnya, sedangkan yang dimaksud dengan guru PAI adalah 
seseorang yang mengajar di kelas dan juga mendidik di sekolah maupun di 
dalam sekolah, hal ini dimaksudkan karena tugas seorang guru tidak hanya 
mengajar di sekolah akan tetapi juga mendidik siswa menjadi pribadi yang 
lebih baik dari sebelumnya. salah satu yang wajib ditingkatkan dari siswa 
adalah kedisiplinan siswa.  
Kedisiplinan siswa saat ini dinilai masih sangat memprihatinkan, 
banyaknya bentuk pelanggaran tata tertib di setiap sekolah merupakan 
suatu gambaran kurangnya kedisiplinan siswa, sehingga dibutuhkan peran 
sekolah terutama guru untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Di SMA 
Muhammadiyah 5 karanganyar terdapat beberapa strategi guru PAI yang 
dapat meningkatkan kedisiplinan siswa terutama siswa kelas XI IPS 1. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif Menurut Sugiyono (2015: 1) Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci , teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 
induktif dan hasilnya menekankan pada makna. Sedangkan menurut 
  
 
basrowi penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan 
paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif (Basrowi, 
2009: 20).  
Sedangkan studi kasus adalah studi yang mendalam hanya pada 
satu kelompok orang atau peristiwa (Burhan bungin, 2007: 132). Adapun 
menurut (Abdul Manab, 2015: 70) dalam bukunya menjelaskan bahwa 
studi kasus adalah eksplorasi dari system terkait atau sebuah kasus (atau 
banyak kasus) dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data mendalam 
dan mendetail yang melibatkan sumber-sumber informasi yang banyak 
dengan konteks yang kaya. Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
studi kasus adalah sebuah kasus yang di dalamnya terdapat permasalahan 
yang menarik untuk diteliti lebih mendalam. 
 Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan 
melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini akan dibahas secara mendalam tentang 
masalah kedisiplinan siswa yang bersifat negatif diantaranya adalah 
merokok, membolos, tawuran, terlambat masuk kelas dan apakah strategi 
Guru Pai Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Ips 1 (Studi 
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Kasus Di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar, Jaten, Karanganyar) 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar karena di 
sekolah tersebut terdapat strategi guru PAI dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa, yang masih banyaknya siswa kurang memiliki 
kesadaran dalam meningkatkan kedisiplinan  
2. Waktu penelitian  
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 – Januari 2017  
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 130) subjek penelitian adalah 
benda, hal atau orang tempat variabel penelitian melekat. Subjek 
penelitian disini adalah guru PAI yang ada di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian (Burhan Bungin, 2007: 78). Dalam penelitian ini yag 
menjadi Informan adalah Kepala sekolah, Teman sejawat guru, Siswa 
kelas XI IPS 1 di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar.  
  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode Observasi yaitu dengan mengamati perilaku, peristiwa, 
atau mencatat karakteristik fisik dalam peraturan alamiah (Muhammad 
Yaumi, Muljono Damopolii, 2014:112). Metode observasi ini 
digunakan untuk memperoleh data menyeluruh tentang strategi guru 
PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah Karanganyar. 
2. Metode interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara memberikan jawaban atas 
pertanyaan (Lexy J. Moleong, 2010:186). Metode wawancara 
digunakan untuk mewawancarai informan dalam penelitian untuk 
mensinkronkan data yang diperoleh dengan pengamatan dan 
wawancara agar mendapatkan sumber informasi yang jelas. 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronikyang dihimpun dan 
dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2013: 223). Metode ini digunakan untuk mengambil data 
  
 
yang terkait yaitu berupa : tata tertib sekolah, buku bimbingan 
konseling, catatan pelanggaran siswa.  
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan 
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang 
objektif. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan merode 
triangulasi. Metode triangulasi diartikan “sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber yang telah ada” (Sugiyono, 2006 :241). 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi data adalah penelitian menggunakan tekhnik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara yang mendalam 
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak (sugiono 
83:2015). dan investigator (sumber) adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. 
 Sehingga bisa dihasilkan keabsahan data tentang strategi guru PAI 
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar.  
  
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2010 : 103), 
mendefisinikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan hipotesis itu. 
 Teknik analisis data data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Bahwasanya dalam pengumpulan data selain mengumpulkan 
data dengan wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga 
membuat catatan lapangan dalam pengumpulan data itu. Catatan 
lapangan tidak lain daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu 
mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian 
tertentu. Menurut Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan 
  
 
dalam rangka pengumpulan data data refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif (Moleong, 2010: 153) 
2. Reduksi Data 
Reduksi data artinya bentuk analisis yang mempertajam atau 
memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan 
mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi (Muhammad 
Yaumi, Muljono Dalmopolii, 2014: 138). 
Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk 
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
3. Penyajian data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil 
kegiatan reduksi kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-aspek 
yang diteliti pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Dengan 
demikian penyajian data secara singkat dan jelas dimungkinkan dapat 
mempermudah memahami gambaran keseluruhan atau bagian tertentu 
dari aspek yang diteliti. 
Penyajian data yaitu untuk membuat informasi terorganisasi 
dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu, sehingga para 
pembaca dapat melihat dengan mudah apa yang terjadi tentang 
sesuatu berdasarkan pemaparan datanya. (Muhammad Yaumi, 
Muljono Damopolii, 2014: 143). 
  
 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Verifikasi data adalah pemeriksaan tentang benar dan tidaknya 
hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada 
catatan dilapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang 
muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 
kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya (Milles dan 
Huberman, 2009: 19-20). 
Langkah terakhir yang ditempuh setelah menganalisis data 
adalah melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi 
kesimpulan, data yang telah terkumpul kesimpulan perlu dibuat dalam 
bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada 
pokok permasalahan yang akan diteliti, karena merupakan intisari dari 
hasil penelitian (Moleong, 2010 : 103). 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Karanganyar yang 
beralamatkan di Jalan Raya Solo-Sragen KM 10, Desa Sroyo, 
Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar berdiri sejak tahun 1988. SMA Muhammadiyah 5 
  
 
Karanganyar merupakan sekolah swasta dibawah naungan yayasan 
Muhammadiyah, adapun batas-batasnya adalah:  
Batas Utara : Masjid Nur Iman 
Batas Timur : Lapangan sepak bola 
Batas Barat : Sawah warga 
Batas Selatan : Sawah Warga (Observasi, 14 November 2016) 
b. Sejarah berdirinya 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 5 Karanganyar 
merupakan Sekolah Swasta  yang berlokasi di Jln. Raya Solo-Sragen 
KM 10, Desa Sroyo Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar berdiri tahun 1988 berdasarkan Surat 
Rekomendasi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Karanganyar 
No.420/2220.6 Tanggal 15 Juni  Tahun 1988. 
Pada awal berdiri SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar masih 
menggunakan gedung SMP Muhammadiyah 9 Karanganyar yang 
terletak di Desa Ngringo Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Pada tahun 1990 SMA Muhammadiyah 5 Karanganyarsudah memiliki 
gedung sendiri yang terletak di Desa Sroyo Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 
Pada tahun awal berdiri SMA Muhammadiyah hanya memiliki 3 
ruang kelas dan 1 kantor untuk kepala sekolah, guru dan karyawan 
dengan jumlah siswa masih sangat minim(kurang dari 50 anak). Pada 
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Tahun 2007 SMA Muhammadiayh 5 karanganyar mendapat 
kesempatan akreditasi sekolah dan mendapat nilai B.  
Dalam perkembangan Tahun pelajaran 2011/2012  SMA 
Muhammadiyah memiliki 4 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 
ruang guru, 1 ruang ketrampilan, 1 ruang perpustakan, 1 ruang 
laboratorium komputer dengan jumlah siswa 68, guru dan karyawan 25. 
Pada Tahun pelajaran 2013/2014 SMAMuhammadiyah menamabh 
kembali runag kelas baru menjadi 6 ruang kelas dan jumlah siswa 134. 
Berdasarkan data sejarah tersebut alhamdulilllah SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar semakin meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pendidikan terbukti dengan tingkat kelulusan setiap tahun 
hampir 100% siswa lulus ujian nasional. 
 
 
c. Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam bidang pendidikan 
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar memiliki visi, misi, dan tujuan ke 
depan yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah 
Adapun Visi yang dimiliki oleh SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar adalah: Berilmu, Terampil, dan Islami 
2) Misi Sekolah 
  
 
Untuk mencapai visi SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar yaitu 
mencetak siswa berilmu, terampil dan islami maka dirumuskan misi 
sebagai penunjang tercapainya visi sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan diantaranya: 
a) Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif. 
b) Membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal. 
c) Membekali ketrampilan kepada peserta didik untuk hidup 
mandiri. 
d) Mendorong dan membekali anak didik untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
e) Membentuk dan mengembangkan pola pikir, pola sikap dan 
pola tindak yang islami. 
 
 
3) Tujuan Sekolah 
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar bertujuan mendidik siswa 
agar: 
a) Mendidik anak berperilaku Islami, sopan dan menghargai orang 
lain. 
b) Meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional. 
  
 
c) Meningkatkan kualitas sekolah menjadi semakin lebih baik 
dengan peningkatan kelulusan dan ketrampilan bekal hidup di 
masyarakat. 
d) Menanamkan nilai-nilai karateristik bangsa. 
d. Tata Tertib Siswa 
1) Masuk Sekolah 
a) Semua siswa hadir disekolah selambat-lambatnya 5 (lima) menit 
sebelum pelajaran dimulai. 
b) Siswa yang datang setelah pukul pukul 07.10 WIB dan tidak 
mengikuti doa pagi di dalam kelas terhitung terlambat. 
c) Siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung 
masuk kelas, melainkan harus melapor kepada guru piket untuk 
mengisi data keterlambatan dan menerima sanksi sesuai 
peraturan sekolah. 
d) Siswa yang datang terlambat (butir 4) berulang sampai dengan 3 
kali mendapat tugas membersihkan lingkungan sekolah, harus 
membuat surat pernyataan tidak terlambat lagi yang ditanda 
tangani siswa yang bersangkutan dan mengetahui wali kelas 
serta BK, dicatat dalam buku pelanggaran sebagai pelanggaran 
ringan. 
e) Siswa yang datang terlambat (butir 4) berulang sampai lebih dari 
5 kali mendapat tugas membersihkan, tidak diperkenankan 
masuk sekolah sebelum membuat surat pernyataan bersama 
  
 
orang tua mengetahui wakasek kesiswaan serta mendapat 
pembinaan dari sekolah. 
f) Siswa yang tidak masuk karena sakit atau karena keperluan 
mendesak, orang tua mengirim surat keterangan izin atau surat 
keterangan dokter atau telepon melalui telepon sekolah sebelum 
pukul 07.00 WIB (izin diserahkan ke guru piket/wali kelas). 
g) Siswa yang tidak masuk sekolah berturut-turut dalam 3 hari 
tanpa memberitahukan alasannya, maka pihak sekolah akan 
melakukan pemanggilan terhadap orang tua siswa  untuk 
dimintai keterangan oleh sekolah melalui BK dan dicatat dalam 
buku pelanggaran. 
h) Siswa tidak boleh meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 
berlangsung tanpa seijin guru piket. Pelanggaran ini 
digolongkan pelanggaran sedang. Siswa yang meninggalkan 
pelajaran karena tugas sekolah atau Negara untuk mengikuti 
berbagai kegiatan , siswa yang bersangkutan dianggap masuk 
sekolah. 
2) Kewajiban Siswa 
a) Mentaati semua peraturan sekolah dan menghormati Kepala 
Sekolah, Guru, Karyawan dan seluruh warga sekolah termasuk 
paratamu yang datang di sekolah. 
b) Mengikuti atau melaksanakan upacara bendera di dalam maupun 
di luar sekolah atau tugas lain dari sekolah. Mengucapkan salam 
  
 
pada bapak ibu guru , karyawan dan tamu-tamu sekolah, selalu 
berjabat tangan dengan sopan. 
c) Mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan tekun, bersungguh-
sungguh, disiplin, tertib dan penuh tanggung jawab. 
d) Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh bapak ibu guru 
dengan tepat waktu. Menjaga nama baik sekolah, guru, orang 
tua dan diri sendiri baik di dalam maupun diluar sekolah. 
e) Menjaga ketertiban dan kesopanan dalam penampilan, bersikap, 
bertutur sapa dan berpakaian, mengikuti kegiatan keagamaan 
(siswa laki-laki wajib mengikuti sholat dhuhur berjama’ah dan 
siswa puteri mengikuti jama’ah sesuai jadwal) 
f) Mengikuti doa pembuka pagi dan penutup pelajaran dengan 
berdiri, tertib dan khidmad. 
g) Mengikuti kegiatan ekstra kulikuler wajib kepanduan hizbul 
wathan dan BTA bagi kelas X dan satu ekstra kulikuler pilihan. 
h) Menjaga keamanan barang-barang milik pribadi dan apabila 
terjadi kehilangan, sekolah tidak bertanggung jawab. 
i) Berpakaian seragam sekolah lengkap sesuai ketentuan yang 
berlaku, rapi, dan bersih serta sesuai ukuran model yang 
ditetapkan pada hari efektif sekolah. 
j) Berperilaku dan bertutur kata sopan, santun, ramah kepada 
teman, guru, karyawan, orang tua. 
3) Jenis Pelanggaran Siswa 
  
 
a. Pelanggaran Berat 
 Positif hamil selama menjadi siswa akan dikeluarkan dari 
sekolah 
 Memalsu tanda tangan orang tua/wali, kepala sekolah dan 
lain-lain. 
 Bersikap tidak sopan, menentang kepala sekolah, guru 
maupun karyawan. 
 Membawa dan minum-minuman keras atau barang sejenis 
yang dilarang. 
 Merokok di lingkungan sekolah dan di luar sekolah dengan 
menggunakan seragam atau atribut sekolah dan berkelahi. 
 Menghasut yang menimbulkan pertengkaran merusak sarana 
prasarana sekolah, mengambil milim orang lain (mencuri) 
menipu, memaksa atau memalak. 
 Membawa atau menyebarkan selebaran yang menimbulkan 
keresahan. 
 Membawa senjata tajam tanpa sepengetahuan sekolah. 
Merubah memalsu raport, ijazah, dokumen penting lainnya 
serta surat izin. 
 Membawa gambar atau video porno (foto, majalah, vcd, file 
dan lain-lain) 
 Melompat pagar. 
b. Pelanggaran Sedang 
  
 
 Menggunakan atau mengaktifkan HP saat pembelajaran 
tanpa se izin guru. 
 tidak mengikuti upacara bendera atau tugas lain yang 
ditetapkan oleh sekolah. 
 Melakukan, menganggu dan mengacaukan kegiatan belajar 
atau kegiatan lain di sekolah. 
 Mencoret-coret tembok, pintu, meja, kursi dan lain-lainnya. 
 Memakai gelang, kalung, anting-anting dengan bahan 
apapun bagi laki-laki. 
 Meninggalkan kelas tanpa seizin guru pada saat jam 
pelajaran. 
 Meninggalkan kelas saat pergantian jam pelajaran tanpa se 
izin guru yang akan mengajar di jam pelajaran berikutnya. 
 Berambut gondrong, tidak rapi atau di cat. 
c. Pelanggaran Ringan 
 Berpakaian seragam tidak lengkap. 
 Kelangkapan seragam terdiri dari warna pakaian, warna dan 
model sepatu, badge sekolah, identitas siswa. 
 Berpakaian tidak rapi (baju dikeluarkan sebagian atau 
seluruhnya, sepatu diinjak belakangnya, celana agak 
melorot). Tidak memakai seragam sesuai dengan ketentuan 
(celana pensil dan lain-lain). 
 Tidak memakai sabuk ikat pinggang. 
  
 
 Tidak memakai kaos kaki. 
 Tidak menyisir rambut dengan rapi bagi putra dan 
membentuk tampilan rambut dengan tidak sepantasnya. 
 Melaksanakan ibadah sholat dzuhur di jam pelajaran tanpa se 
izin guru. Guru PAI akan memberikan hukuman berupa 
menulis surat pernyataan agar tidak mengulangi 
perbuatannya lagi  (Dokumntasi 14 November 2016) 
e. Data Siswa 
Siswa di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar terdiri dari siswa 
putra dan putri. Adapun program kejurusan dari masing-masing kelas 
ada dua yaitu program regular dan program jurusan ips. Untuk program 
regular ini terkhusus semua kelas X. sedangkan untuk program ips 
terkhusus kelas XI dan XII. Adapun jumlah siswa di SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ini sejak tahun 2016/2017 sebagai 
berikut: 
 
NO KELAS JUMLAH PA/PI TOTAL JUMLAH 
1. XI IPS 1 (Putra) 6 
26 
 XI IPS 1 (Putri) 20 
Sumber : (Dokumentasi, 14 November 2016) 
f. Data Guru 
DATA GURU SMA MUHAMMADIYAH 5 KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
     
     
  
 
No Nama / NIP Agama 
Ijazah 
Program study 
Terakhir 
 
        
1. 
Hasto Tyas Harjadi, S.Pd M.Pd 
Islam S2 Pend. Sains Fisika 
NIP. 19721108 200012 1 002 
2. 
Anik Nuryani, S.E M.Pd 
Islam S2 Pend. Ekonomi Ekonomi 
NIP. 19700918 200701 2 028 
3 
Cahyo Suryani, S.Pd 
Islam 
S1PLS/A.IV 
Sosiologi 
Sosiologi 
NIP. 19751025 200701 2 021 
4 
Muchlis, S.Pd 
Islam 
S1 Geografi Geografi 
NIP. 19700510 200801 1 013 
5 Dra. Siti Choiriyah Islam S1 Syariah Kemuhammadiyahan 
6 Noto Kusyono, B.A Islam D3 Ekonomi Bahasa Jawa 
7 Marlia Ika,S.Pd Islam S1 Bhs Indonesia Bhs Indonesia 
8 Tanti Purwitasari, S.Pd Islam S1 Biologi Biologi 
9 Sugiyarto,S.Pd Islam S1 Penjaskes Penjaskes 
10 Muryanto, SS Islam S1 Sastra Inggris 
Bhs Inggris 
Kemuhammadiyahan 
11 Apri Winar C, S.Pd Islam S1 Matematika Matematika 
12 Tetra Woro M, S.Pd Islam S1 Bhs Inggris Bhs.Inggris 
13 Sri Mujono,S.Pd Islam S1 Matematika Matematika/Kimia 
14 Chris Mubiyarto, S.Sn Islam S1 Seni Rupa Seni Budaya  
15 Indriyo,S.Ag Islam S1 PAI 
PAI 
Kemuhammadiyahan 
16 Wachid Anang Mustofa, S.Pd Islam S1 Sejarah Sejarah 
17 Sutrisno,S.Pd Islam S1 PMPKn PKn 
18 Tri Wardati,S.Pd Islam S1 Bhs.Inggris Bhs.Inggris 
19 Aria Yulianti, S.Pd Islam S1 BP BP 
20 Adik Vendianto, S.Pd   S1 Matematika Matematika/TIK 
21 Tatik Kristiani Dyah S, S.Pd Islam S1 Pkk Tata Busana Ketrampilan 
22 Jumari, S.Pd Islam S1 Sejarah Sejarah 
23 Ihda Maratus Sholikhah, S.Pd Islam S1 Kimia Kimia 
24 Endah Mai Pratiwi Islam SMA - 
25 Sovia Rahmawati, S.Pd Islam S1 Bhs.Inggris 
  
 
26 Lilis Erna Wahyuni, S.I.Pust Islam S1 S.I.Pust Pustakawan 
27 Sarwadi Islam SD - 
28 Sabardi Islam SD - 
 
(Dokumentasi 14 November 2016) 
    
g. Sarana dan Prasarana 
1) Gedung 
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar beralamat di Jalan Raya 
Solo-Sragen KM. 10 Sroyo RT 01 RW 10 Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. Gedung SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar sudah berstatus milik sendiri. Dengan luas tanah 5000 
m2 yang sudah pagar permanen (termasuk pagar hidup) terdiri dari 7 
ruang kelas.  
2) Alat Kantor 
Alat-alat kantor yang dimiliki adalah 2 komputer di ruang TU,  
3 printer, 1 digital camera, 1 mesin ketik, 20 komputer di ruang lab 
computer, 1 lcd, 2 televisi. (Dokumentasi 14 November 2016) 
3) Laboratorium 
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar memiliki 2 ruang 
laboratorium. 1 (satu) laboratorium fisika dan 1 (satu) laboratorium 
komputer. Di ruang laboratorium computer terdapat 20 komputer 
dan 1 lcd. Untuk laboratorium yang lain belum memiliki. 
4) Mebeler 
  
 
Berikut ini daftar mebeler yang dimiliki SMA Muhammadiyah 
5 Karanganyar: 
No. Keterangan Meja Kursi Almari 
1. Guru 18 18 1 
2. Siswa 140 140  
 Jumlah   - 
 (Dokumentasi 14 November 2016) 
h. Waktu Belajar 
Waktu belajar menggunakan sistem semester yang membagi 1 
tahun pelajaran menjadi semester 1 (satu) dan semester 2 (dua) dengan 
waktu pembelajaran sebagai berikut: 
Untuk kelas X,XI, XII dimana jumlah jam pelajaran dalam satu 
minggu adalah 43 jam pelajaran. Untuk kelas X 1 jam digunakan BK. 
 
HARI WAKTU BELAJAR 
Senin 07.00 – 13.30 
Selasa 07.00 – 13.30 
Rabu 07.00 – 13.30 
Kamis 07.00 – 13.30 
Jum’at 07.00 – 11.00 
Sabtu 07.00 – 13.00  
  (Dokumentasi 14 November) 
2. Deskripsi Data Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar 
  
 
Disipin merupakan perilaku seseorang yang taat terhadap nilai-nilai 
dan peraturan untuk mencapai kewajiban tertentu sebagai tanggung 
jawabnya. Di lingkungan sekolah salah satu kewajiban seorang siswa 
adalah menaati tata-tertib. Untuk menaati tata-tertib sekolah maka seorang 
siswa dituntut harus disiplin dalam berpakaian, menggunakan waktu 
belajar yang tepat, beretika sopan, dan disiplin menaati dan menegakkan 
peraturan. Dalam mengatasi siswa yang tidak disiplin di sekolah, seorang 
guru harus dapat mengembangkan strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI), selain itu guru harus mempunyai syarat-syarat kriteria untuk 
menjadi guru Pendidikan Agama Islam, peran guru Pendidikan Agama 
Islam, Tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengatasi siswa yang tidak disiplin di sekolah. (Wawancara dengan Bapak 
Indriyo pada tanggal 14 November 2016) 
Dari uraian diatas dapat digaris bawahi bahwa Untuk meneliti 
tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa, agar mempermudah peneliti membatasi masalah pada 
kedisiplinan. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa hal yang harus 
dilakukan seorang guru PAI adalah dengan memberikan strategi kepada 
siswa. Kedisiplinan merupakan suatu hal pokok dalam membentuk suatu 
karakter siswa agar siswa taat terhadap tata tertib sekolah. Untuk 
mengetahui strategi guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar peneliti melakukan wawancara dan 
observasi ke lapangan. 
  
 
Berdasarkan wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
yaitu Bapak Indriyo S.Ag pada tanggal 14 November 2016, beliau 
mengatakan strategi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi: 
memberikan reward berupa nilai tambahan untuk mata pelajaran PAI bagi 
siswa yang disiplin di dalam kelas, memberikan pujian bagi siswa yang 
berangkat sekolah tepat waktu, bersosialisasi kepada siswa mengenai 
pentingnya disiplin setelah upacara, menyuruh kepada siswa untuk 
membuat jadwal tabel sholat, memberikan pembinaan yang halus bagi 
siswa yang tidak disiplin, memberikan sanksi bagi siswa yang terlambat 
masuk kelas berupa menulis kalimat istighfar sebanyak 100 kali, 
membeikan contoh cara berpenampilan yang rapi dalam menaati tata-
tertib, berkeliling mengawasi sekaligus memeriksa siswa  ketika jam 
pelajaran akan dimulai , mengatasi siswa yang ramai di dalam kelas 
dengan membuat kelompok belajar. (wawancara Indriyo S.Ag 14 
November 2016) 
Ketika ada salah satu siswa yang tidak disiplin dalam 
berpenampilan, hal yang harus dilakukan seorang guru PAI adalah dengan 
memberikan nasehat yang baik berupa bercerita melalui kisah teladan 
Rasulullah dan memberikan contoh perilaku yang baik dalam 
berpenampilan. beliau juga mengatakan bahwa untuk mengatasi siswa 
yang terlambat masuk sekolah guru memberikan sanksi atau hukuman 
berupa menulis kalimat istighfar sebanyak 100 kali dan membuat surat 
  
 
pernyataan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi.  (Aria Yulianti, S.Pd 
selaku guru BK) 
Saya juga melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah 
HastoTyas Harjadi S.Pd, M.Pd pada tanggal 14 November 2016, beliau 
mengatakan bahwa strategi guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan 
siswa meliputi: memberikan peringatan kepada siswa yang datang 
terlambat masuk sekolah yang berupa menulis kalimat istighfar dan 
membuat surat pernyataan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi, 
menyita atribut siswa yang tidak sesuai peraturan sekolah seperti sabuk 
yang beraneka warna, menyita sepatu yang warnanya tidak sesuai dengan 
tata-tertib, memberikan pembinaan kepada siswa yang berambut gondrong 
apabila siswa diberi kesempatan untuk mencukur tidak dilaksanakan maka 
tindakan guru PAI mencukur rambut siswa, memberikan pujian kepada 
siswa yang disiplin dilingkungan sekolah. (Wawancara Hasto Tyas Harjadi 
S.Pd, M.Pd, 14 November 2016) 
Menurut wawancara dengan siswi kelas XI IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar Diah Elma sari strategi guru PAI dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi: sebelum masuk membaca Al-
Quran bersama-sama, memberikan pujian kepada siswa untuk siswa yang 
disiplin dalam berpakaian maupun menggunakan waktu belajar yang baik, 
memberikan hukuman berupa menulis kalimat istighfar sebanyak seratus 
kali dan membuat surat pernyataan agar tidak mengulangi perbuatannya 
lagi, memberikan nasehat-nasehat yang halus kepada siswa yang tidak 
  
 
disiplin, bersosialisasi mengenai kedisiplinan, memeriksa kelengkapan 
atribut siswa, memberikan contoh cara berpenampilan yang rapi. 
(Wawancara Diah Elma Sari siswi kelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar, 14 November 2014) 
Berdasarkan pengamatan peneliti sendiri bahwa strategi guru PAI 
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi: memberikan pujian bagi 
siswa yang masuk sekolah tepat waktu, memberikan nasehat yang baik 
melalui cerita risalah, memberikan sanksi bagi siswa yang terlambat 
masuk kelas dengan menulis kalimat istighfar sebanyak 100 kali beserta 
surat pernyataan agar tidak mengulanginya lagi, memberikan contoh cara 
berpenampilan yang rapi, memeriksa atribut dan kelengkapan identitas 
siswa baik dikelas maupun diluar kelas. (Observasi 14 November) 
Adapun macam-macam disiplin yang sesuai dengan tata-tertib 
sekolah di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar antara lain sebagai 
berikut: 
1) Disiplin Waktu 
Disiplin waktu yang ada di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar meliputi: Disiplin ketika waktu masuk sekolah, disiplin 
dalam jam pelajaran, disiplin waktu sholat. Strategi guru PAI untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar terkait dengan masalah disiplin waktu adalah 
memberikan tindakan kepada siswa yang berupa menyuruh siswa agar 
selalu disiplin dalam masalah waktu. Siswa yang disiplin akan 
  
 
mendapatkan pujian dari guru PAI seperti: “wah hari ini kamu rajin 
sekali ya berangkat pagi-pagi” dan ketika di dalam kelas mengerjakan 
tugas mendapat pujian “hari ini kamu rajin belajar pertahankan sampai 
seterusnya ya”. Apabila ada siswa yang tidak disiplin maka guru PAI 
memberikan sanksi berupa menulis kalimat istighfar 100 kali dan 
membuat surat pernyataan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
Hal ini dilakukan agar siswa tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
(Observasi 14 November) 
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan guru BK yaitu Ibu 
Aria Yulianti S.Pd pada tanggal 24 November 2016 beliau 
mengatakan kedisiplinan tata-tertib yang berkaitan dengan waktu 
sekolah meliputi: waktu jam masuk sekolah pukul 07.10 WIB siswa 
yang tidak mengikuti doa pagi di dalam kelas maka siswa itu 
dinyatakan terlambat. Siswa yang datang terlambat tidak 
diperkenankan langsung masuk kelas, melainkan harus melapor 
kepada guru piket untuk mengisi data keterlambatan dan menerima 
sanksi sesuai peraturan sekolah. Siswa yang terlambat sampai 3 kali 
mendapat tugas berupa membersihkan lingkungan sekolah, dan 
membuat surat pernyataan tidak terlambat lagi yang ditanda tangani 
siswa yang bersangkutan dan mengetahui wali kelas serta BK, dicatat 
sebagai pelanggaran ringan. Siswa juga tidak boleh meninggalkan 
sekolah selama jam pelajaran berlangsung tanpa seijin guru piket. 
Pelanggaran ini digolongkan pelanggaran sedang. Siswa yang 
  
 
meninggalkan pelajaran karena tugas sekolah atau Negara untuk 
mengikuti berbagai kegiatan, siswa yang bersangkutan dianggap 
masuk sekolah. (Wawancara Aria Yulianti, S.Pd  24 November 2016) 
Saya juga melakukan wawancara dengan Delza Pujanah Palsa 
(siswi kelas XI IPS 1) kedisiplinan berkenaan dengan waktu meliputi 
datang ke sekolah harus tepat waktu, siswa yang terlambat tidak 
diperkenankan masuk kelas terlebih dahulu dan mendapat hukuman 
dari guru untuk melapor ke guru BK kemudian namanya dicatat ke 
dalam buku pelanggaran siswa. Selain itu siswa tidak boleh keluar 
kelas ataupun sekolahan sebelum jam pelajaran selesai. Siswa yang 
melanggar akan mendapat sanksi dari pihak sekolah jika baru kali 
melakukan kesalahan namanya akan dimasukkan ke dalam buku 
pelanggaran siswa, apabila siswa melakukan berulang kali akan 
mendapat hukuman dan surat yang memberitahukan tanda tangan wali 
kelas, siswa, dan orang tua. (wawancara Delza Pujanah Palsa, 21 
November 2014) 
2) Disiplin Menegakkan dan Menaati Peraturan 
Disiplin menegakkan dan menaati peraturan yang ada di SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar meliputi: Berpenampilan sesuai 
dengan tata-tertib sekolah, memakai atribut sesuai dengan peraturan 
sekolah, memakai celana dan rok yang sesuai dengan peraturan 
sekolah, berambut rapi, berperilaku dan bertutur kata sopan, santun, 
ramah. Disiplin menegakkan dan menaati peraturan menekankan 
  
 
siswa agar selalu taat terhadap tata-tertib. Strategi guru PAI untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar terkait dengan masalah disiplin menegakkan peraturan 
adalah memberikan sanksi kepada siswa yang tidak disiplin seperti: 
memberikan hukuman menyapu halaman bagi siswa yang melanggar 
tata tertib, memberikan pembinaan kepada siswa berupa guru PAI 
bersosialisasi kedisiplinan ketika setelah upacara selesai sperti: 
memberi contoh cara berpenampilan yang rapi, memakai sepatu yang 
baik, memakai celana yang benar, memberi contoh potongan rambut 
yang rapi beserta menyisir rambut yang benar. Selain itu guru PAI 
memeriksa siswa ketika memakai atribut dan pakaian lengkap dengan 
identitas sekolah. Apabila siswa ada yang memakai celana pensil tidak 
sesuai dengan peraturan tata-tertib, siswa diingatkan agar dilain hari 
mengganti celana yang sesuai dengan tata-tertib apabila siswa masih 
nekat memakai tindakan guru PAI menyerahkan masalah ini kepada 
kesiswaan atau guru BK agar mendapatkan penanganan khusus. 
Selain itu pelanggaran yang biasanya dilakukan siswa adalah memakai 
sabuk yang berwarna atau yang bentuknya tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah, hal yang dilakukan guru PAI dengan menyita sabuk 
kemudian diserahkan kepada kesiswaan agar mendapatkan 
pembinaan. Siswa yang berambut gondrong akan mendapat teguran 
dari guru PAI untuk memotong rambut, jika siswa tidak menghiraukan 
  
 
tindakan guru PAI mencukur rambut tersebut. (Wawancara Bapak 
Indriyo S.Ag 21 November 2016) 
Menurut Wawancara dengan Delza Pujanah Palsa siswi kelas 
XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar kedidiplinan 
menegakkan dan menaati peraturan meliputi: siswa harus patuh 
terhadap tata tertib dalam memakai seragam beserta atribut yang 
sesuai dengan peraturan sekolah, siswa harus datang masuk kelas tepat 
waktu, siswa harus berambut rapi khususnya laki-laki, siswa tidak 
boleh merokok dalam lingkungan sekolah. Sedangkan strategi guru 
PAI dalam meningkatkan kedisiplinan dalam hal menegakkan dan 
menaati peraturan adalah guru mengajak siswa secara paksa mau tidak 
mau harus taat terhadap tata tertib. Apabila ada yang melanggar 
hukumanlah yang akan diterima siswa tersebut. (Wawancara Delza 
Pujanah Palsa siswi kelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar, 21 November 2016) 
Hal ini sesuai dengan observasi pada tanggal 24 November 
2016 bahwa setiap ada siswa yang tidak disiplin dalam hal 
berpenampilan guru PAI memberikan pembinaan ataupun naehat-
nasehat yang halus seperti: “kamu kalau memakai baju lebih ganteng 
dimasukkan daripada dikeluarkan. Selain itu guru PAI juga 
memberikan contoh berpenampilan yang rapi seperti cara menyisir 
rambut yang rapi berpotongan rambut yang layak sesuai dengan 
eraturan sekolah. Guru PAI juga memeriksa kelengkapan atribut siswa 
  
 
ketika upacara bendera, apabila ada salah satu siswa tidak disiplin 
untuk pertama kalinya diberikan pembinaan dan dimasukkan ke dalam 
buku catatan pelanggaran siswa. Apabila siswa melakukan 
pelanggaran beberapa kali tindakan guru PAI memberikan hukuman 
berupa membuat surat pernyataan dan membersihkan lingkungan 
sekolah. (Observasi 21 November 2016) 
3)  Disiplin dalam bersikap  
Disiplin dalam bersikap yang ada di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar meliputi: berperilaku dan bertutur kata sopan, santun, 
ramah kepada teman, ramah kepada guru, ramah kepada karyawan, 
menghormati guru, menghormati staf, menghormati  teman. Strategi 
guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar terkait dengan masalah disiplin dalam 
bersikap adalah guru PAI memberikan contoh yang baik kepada siswa 
seperti: mengucapkan salam ketika bertemu dengan bapak ibu guru, 
cara berbicara yang sopan, menegur siswa yang ridak sopan dalam 
berbicara dan beretika, cara menghormati bapak ibu guru dan staf 
karyawan, menjaga etika, peduli terhadap lingkungan yang bersih. 
(Dokumentasi, 21 November 2016)  
Menurut wawancara dengan Bapak Indriyo S.Ag selaku guru 
PAI beliau mengatakan bahwa disiplin dalam bersikap sesuai dengan 
tata-tertib sekolah meliputi: siswa-siswi harus bersikap beretika baik, 
ramah, sopan, santun terhadap bapak ibu guru beserta staf dan kepada 
  
 
teman sebaya. Strategi guru PAI dalam meningkatkan  disiplin 
bersikap adalah memberikan contoh cara berpenampilan yang baik 
seperti memakai baju yang rapi (dimasukkan), menyisir rambut yang 
rapi (tidak gondrong), memakai sepatu yang seuai dengan peraturan 
sekolah, memberikan contoh cara berbicara yang sopan kepada 
siapapun, menegur siswa yang berbicara tidak sopan, menjaga etika 
dan menjaga kebersihan sekolah dengan mengadakan kegiatan jumat 
bersih. (Wawancara Bapak Indriyo S.Ag selaku guru PAI, 21 
November 2016) 
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan kepala sekolah yaitu 
Bapak Hasto Tyas Harjadi S.Pd, M.Pd beliau mengatakan bahwa 
siswa harus menghormati kepala sekolah, guru, karyawan, tamu warga 
dan seluruh siswanya. Seorang guru yang sesuai dengan memperbaiki 
akhlak siswa dalam bersikap adalah seorang guru PAI. Berdasarkan 
wawancara dengan beliau mengatakan strategi yang dipakai untuk 
memperbaiki akhlak siswa dalam bersikap adalah memberikan contoh 
pembiasaan menghormati guru-guru seperti mengucapkan salam 
ketika bertemu dengan bapak ibu guru, memberikan contoh beretika 
yang baik, menegur siswa yang tidak sopan dalam berbicara dan 
beretika, mengajari cinta lingkungan dengan mengadakan kegiatan 
jumat bersih. (Wawancara Bapak Hasto Tyas Harjadi, S.Pd, M.Pd 24 
November 2016) 
4) Disiplin dalam beribadah 
  
 
Disiplin dalam beribadah yang ada di SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar meliputi: Melaksanakan sholat berjamaah di Masjid, 
membaca doa setiap hari sebelum dan sesudah pelajaran, pengadaan 
ekstrakulikuler BTQ, pengaplikasian dakwah, pembuatan tabel jadwal 
sholat. Strategi guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar terkait dengan masalah disiplin 
dalam beribadah adalah mengajak siswa dengan memaksa untuk mau 
mengikuti perintah guru. Dan memberikan sanksi atau hukuman bagi 
siswa yang melanggar perintah guru PAI. Hal ini bertujuan  agar siswa 
mau mengikuti kegiatan sholat berjamaah, melatih siswa untuk 
mempunyai kemampuan berdakwah, dan mau mengikuti 
ekstrakulikuler keagamaan wajib. (Observasi dan Dokumentasi 24 
November 2016) 
Menurut wawancara dengan guru PAI yaitu Bapak Indriyo 
S.Ag beliau mengatakan setiap waktu dzuhur tiba siswa-siswi semua 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan sholat dzuhur berjamaah. jika 
ada salah satu siswa yang tidak mengikuti dengan alasan yang jelas 
tindakan seorang guru PAI adalah memberikan hukuman berupa 
membersihkan masjid. Apabila salah seorang siswi yang tidak 
mengikuti sholat dzuhur dengan alasan yang jelas seperti datang bulan 
ataupun hal lain yang membuat tidak boleh untuk masuk masjid maka 
siswa itu dianggap mengikuti kegiatan sholat berjamaah. Strategi yang 
digunakan guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah 
  
 
adalah dengan mengajak siswa secara paksa untuk melakukan 
kegiatan sholat dzuhur berjamaah. hal ini agar meningkatkan 
kesadaran siswa untuk terbiasa melakukan sholat dzuhur bahwa 
kepentingan ibadah juga perlu untuk bekal di akherat nanti. Selain itu 
guru PAI juga memberikan dakwah hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan siswa. (Wawancara Bapak Indriyo S.Ag, 24 
November 2016) 
Hal ini seusuai dengan wawancara dengan Delsa Pujanah Palsa 
siswi kelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar bahwa 
disiplin dalam beribadah adalah ketika pada saat waktu sholat dzuhur 
tiba. Siswa-siswi beserta guru wajib sholat berjamaah dan tidk boleh 
meninggalkan tanpa alasan yang jelas. Strategi guru PAI dalam 
meningkatkan kedisiplinan dalam hal beribadah adalah menggerakkan 
secara paksa agar siswa mengikuti sholat dzuhur berjamaah. siswa 
yang ketahuan tidak sholat berjamaah akan mendapat hukuman berupa 
membersihkan masjid dan menulis surat pernyataan agar tidak 
mengulangi perbuatannya lagi. selain itu guru PAI juga memberikan 
dakwah di masjid setelah selesai sholat dzuhur. (Wawancara Delsa 
Pujanah Palsa siswi kelas XI IPS 1 SMA Muhammadiyah 5 
Karanganyar, 24 November 2016) 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, 
dan observasi menujukkan bahwa strategi guru PAI dalam meningkatkan 
  
 
kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar antara lain yaitu: 
memberikan nilai tambahan untuk mata pelajaran PAI bagi siswa yang 
disiplin di dalam kelas, bersosialisasi keagamaan ketika pelaksanaan sholat 
dzuhur berjamaah di masjid, memberikan pembinaan bagi siswa yang tidak 
disiplin, memberikan sanksi bagi siswa yang terlambat masuk kelas berupa 
menulis kalimat istighfar sebanyak 100 kali, pembuatan jadwal tabel sholat 
wajib di rumah, memberikan contoh cara berpenampilan yang rapi dalam 
menaati tata-tertib, berkeliling  mengawasi sekaligus memeriksa siswa ketika 
jam pelajaran akan di mulai, mengatasi siswa yang ramai di dalam kelas.   
Guru PAI memberikan nilai tambahan semua siswa yang disiplin di 
dalam kelas, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Amier Daien 
Indrakusuma (1973) bahwa untuk meningkatkan disiplin di dalam kelas 
dengan memberikan reward atau penghargaan yang dapat berupa nilai 
ataupun pujian agar siswa disiplin di dalam kelas. 
Berosisalisasi keagamaan ketika pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah di 
masjid, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Reisman and Payne  
(1987) bahwa untuk bersosialisasi kepada siswa guru harus mempunyai 
ketrampilan berkomunikasi (communication skills) agar siswa mampu 
menerima dengan mudah dan mampu menerapkannya. 
Dalam memberikan pembinaan kepada siswa seorang guru harus 
bersikap empatik, menerima dengan hangat, dan terbuka, hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Reisman and Payne (1987) bahwa ketika 
membina siswa yang tidak disiplin seorang guru harus menerima dengan 
  
 
terbuka segala permaalahan atau pelanggaran yang dialami siswa. Hal ini 
bertujuan agar siswa dapat mengeksplorasikan pikiran dan perasaannya agar 
tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
Memberikan sanksi atau hukuman bagi siswa yang terlambat datang ke 
sekolah, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Amier Daien 
Indrakusuma (1973) bahwa untuk mengatasi siswa yang tidak disiplin 
seorang guru harus memberikan (punishment) sanksi atau hukuman. Dengan 
tujuan memberikan efek jera kepada siswa agar tidak mengulangi 
kesalahannya lagi. 
Memberi contoh cara berpenampilan yang rapi. Dalam memberikan 
contoh berpenampilan seorang guru juga harus disiplin dalam berpenampilan, 
hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Reisman and Payne (1987) 
bahwa seorang guru harus berkonsekuensi logis dan alami ketika memberikan 
contoh cara berpakaian yang rapi. Dengan demikian seorang guru dapat 
menunjukkan perilaku-perilaku yang salah dan benar kepada siswa. 
Mengatasi siswa yang ramai di dalam kelas, seorang guru harus dapat 
mengkondisikan kelas. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Reisman 
and Payne (1987) bahwa seorang guru dituntut mampu memodifikasi perilaku 
(behavior modification) menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, yang 
dapat memodifikasi perilaku siswa. 
Dari hasil penelitian tentang strategi guru PAI dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar bahwa sudah 
sesuai dengan teori yang ada. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 A. Kesimpulan 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang strategi guru 
PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA muhammadiyah 5 
 
  
 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017, dapat disimpulkan bahwa 
adapun strategi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa sebagai berikut: 
memberikan reward berupa nilai tambahan dan pujian kepada siswa yang 
disiplin di sekolah, sosialisasi kedisiplinan setelah upacara bendera, 
pembinaan kedisiplinan melalui nasehat-nasehat yang halus, memberikan 
sanksi atau hukuman (punishment) bagi siswa yang tidak disiplin berupa 
menulis surat pernyataan agar tidak mengulangi perbuatannya dan menulis 
kalimat istighfar sebanyak seratus kali, pembuatan jadwal tabel sholat, 
memberi contoh berpenampilan yang rapi, memeriksa siswa kelengkapan 
atribut siswa, mengatasi siswa di dalam kelas dengan membuat kelompok 
belajar. 
 B. Saran  
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah diharapkan dapat menjalin komunikasi dan hubungan 
yang baik dengan orang tua. 
b. Sekolah diharapkan dapat mempertemukan orang tua dengan wali 
kelas untuk membicarakan tentang perkembangan perilaku 
kedisiplinan siswa. 
c. Program untuk meningkatkan kedisiplinan di sekolah dapat 
menjadi contoh pada sekolah lain.  
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih termotivasi dalam melakukan hal-hal yang 
disiplin termasuk dalam akhlak yang baik. 
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b. Siswa diharapkan dapat berperilaku disiplin, berakhlak mulia 
dimanapun dan kapanpun mereka berada.  
3. Bagi Guru PAI 
a. Guru PAI diharapkan lebih cermat mengawasi siswa agar ketika 
bertindak taat terhadap peraturan sekolah. 
b. Guru PAI diharapkan lebih meningkatkan strateginya dalam 
menangani siswa yang tidak disiplin. 
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